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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Definisi kekerasan seksual secara teoritis bervariasi, namun demikian secara 

sederhana kekerasan seksual menggambarkan suatu perilaku seksual yang sifatnya 

dipaksakan atau dilakukan tanpa persetujuan objek interaksi. Perilaku tersebut 

meliputi di antaranya kontak fisik seksual (seperti ciuman dan cumbuan), pernyataan 

merendahkan tentang orientasi seksual atau seksualitas, permintaan melakukan 

tindakan seksual yang disukai pelaku, ucapan atau perilaku yang berkonotasi seksual. 

Tindakan ini dapat disampaikan secara langsung maupun secara implisit. 

Kekerasan seksual dan pelecehan seksual merupakan masalah serius yang 

mengancam kesejahteraan individu dan masyarakat secara luas. Hal tersebut didukung 

dengan beberapa data yang dimuat oleh Komnas Perempuan tahun 2023, terdapat 

289.111 kasus terhadap perempuan. Data pengaduan ke Komnas Perempuan dibagi 

menjadi 3 ranah: ranah personal, ranah publik, dan ranah negara. Salah satu kasus 

kekerasan di ranah publik yaitu kekerasan di tempat pendidikan. Kasus-kasus 

kekerasan seksual dan pelecehan seksual sering kali terjadi di berbagai lapisan 

masyarakat dan dapat menimbulkan dampak yang traumatis bagi korban. Untuk itu, 

perlindungan dan penanganan terhadap kasus-kasus kekerasan seksual dan pelecehan 

seksual menjadi sangat penting dalam upaya menjaga keamanan dan hak asasi 

manusia. 

Pemerintah dan berbagai lembaga terkait telah mengakui urgensi permasalahan 

kekerasan seksual dan pelecehan seksual, sehingga berbagai program dan kebijakan 

telah diinisiasi untuk mencegah dan menangani kasus-kasus tersebut. Salah satu 
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program yang diperkenalkan adalah Program Satgas Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan Seksual (PPKS),yang bertujuan untuk memberikan perlindungan, 

pencegahan, dan penanganan kasus kekerasan seksual secara komprehensif. 

Program Satgas PPKS merupakan suatu upaya sistematis dan terencana dalam 

melindungi, mencegah, dan menangani kasus kekerasan seksual di lingkungan 

kampus. Dengan implementasi program ini, diharapkan akan tercipta budaya yang 

menekankan pentingnya menghormati dan melindungi hak asasi individu, serta 

memberikan perlindungan yang lebih baik bagi seluruh warga kampus. 

Universitas Sriwijaya, sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia, juga 

memiliki peran dalam mendukung implementasi program PPKS. Sebagai lembaga 

pendidikan tinggi, Universitas Sriwijaya dapat menjadi basis penelitian dan 

pengembangan dalam memahami isu kekerasan seksual serta memberikan kontribusi 

berupa pengetahuan dan inovasi dalam upaya penanggulangan kekerasan seksual. 

Dalam implementasi program PPKS, kerja sama antara Universitas Sriwijaya 

dengan instansi pemerintah dan lembaga terkait dapat memperkuat upaya penanganan 

kekerasan seksual. Melalui penelitian, pelatihan, dan advokasi, Universitas Sriwijaya 

dapat membantu dalam menyusun kebijakan yang lebih efektif dalam penanggulangan 

kekerasan seksual di Indonesia. 

Dalam konteks administrasi publik, implementasi program PPKS memerlukan 

kerja sama antara berbagai lembaga dan instansi terkait, termasuk pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, lembaga perlindungan anak dan perempuan, lembaga hukum, dan 

lembaga pendidikan. Koordinasi yang baik antar lembaga menjadi kunci dalam 

menjalankan program ini secara efektif dan efisien. 
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Peran administrasi publik dalam implementasi program PPKS sangat signifikan. 

Administrasi publik bertanggung jawab dalam perumusan kebijakan, pengelolaan 

sumber daya, monitoring, evaluasi, dan pelaporan program PPKS. Selain itu, 

administrasi publik juga harus memastikan adanya transparansi, akuntabilitas, dan 

responsivitas dalam menjalankan program ini demi tercapainya tujuan program secara 

optimal. 

Melihat banyaknya kasus kekerasan seksual yang dialami oleh pelajar di 

kampus, pemerintah melihat adanya urgensi untuk menanggulangi kekerasan seksual 

di kalangan perguruan tinggi. Kemudian pada November 2021 Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia, Nadiem Makarim mengeluarkan 

Permendikbud No. 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual sebagai wadah dan perlindungan hukum terhadap kasus kekerasanseksual di 

lingkungan perguruan tinggi di Indonesia. Walaupun kebijakan ini menuai pro-kontra 

dalam sosialisasinya. Namun, Permendikbud tersebut merupakan salah satu langkah 

progresif pemerintah dalam pencegahan dan penanganan kasus kekerasan seksual di 

lingkungan kampus (BBC Indonesia, 2021). 

Sejak adanya Permendikbud No. 30 Tahun 2021, banyak korban, terutama 

perempuan yang melapor bahwa telah menerima kekerasan seksual di kampusnya. Plt 

Dirjen Pendidikan Tinggi Kemendikbud Ristek Nizam, mengatakan mulai banyak 

kasus kekerasan seksual yang mulai dilaporkan usai rilisnya Permendikbud Nomor 30 

Tahun 2021 dirilis (CNN Indonesia, 2021). Sementara itu, Persesjen No. 17 Tahun 

2022 merupakan pedoman pelaksanaan dari Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 30 Tahun 2021. Persesjen ini memberikan 

arahan lebih lanjut mengenai implementasi dan pelaksanaan tindakan yang diatur 
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dalam Permendikbud Ristek No. 30 Tahun 2021 terkait pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi. Persesjen No. 17 Tahun 2022 

memberikan panduan praktis bagi lembaga pendidikan tinggi dalam menjalankan 

kebijakan dan prosedur terkait kekerasan seksual. 

Ada beberapa undang-undang atau peraturan pemerintah yang dapat 

berhubungan dengan implementasi program Satgas pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual: 1. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak2. Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Perempuan dan 

3. Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. 4. Undang- 

undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga 

5. Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perlindungan Saksi dan Korban. 

 

Menurut data yang dimuat oleh Satgas PPKS di Universitas Sriwijaya terdapat 

 

13 kasus kekerasan seksual yang dialami mahasiswanya. Pelecehan seksual di 

perguruan tinggi telah menjadi perhatian global yang mencakup berbagai perilaku 

yang tidak diinginkan, mulai dari pelecehan verbal hingga pelecehan fisik yang terjadi 

dilingkungan akademis di Universitas Sriwijaya. Beberapa fenomena terkait dengan 

penanganan pelecehan seksual di Universitas Sriwijaya melibatkan: 

1. Kurangnya Kesadaran mengenai pentingnya pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual di lingkungan kampus Unsri, baik di kalangan mahasiswa, staf, 

maupun pimpinan lembaga. 

2. Kurangnya Sistem Pelaporan yang Efektif: Kurangnya sistem dan prosedur 

pelaporan yang efektif dan mendukung bagi korban kekerasan seksual di Universitas 

Sriwijaya. Hal ini dapat mengakibatkan rendahnya tingkat pelaporan kasus kekerasan 

seksual. 
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3. Kurangnya Dukungan Psikologis dan Layanan Kesehatan: Kurangnya 

dukungan psikologis dan layanan kesehatan yang menyeluruh bagi korban kekerasan 

seksual di universitas Sriwijaya, sehingga proses pemulihan korban dan penanganan 

kasus kekerasan seksual dapat terhambat. 

4. Korban bernama Sonia (nama samaran) Mahasiswi Universitas Sriwijaya 

Fakultas Ilmu Komputer mengalami pelecehan seksual secara verbal. 

5. Korban bernama Angel (nama samaran) Mahasiswi Universitas Sriwijaya 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Jurusan Hubungan Internasional mengalami 

pelecehan seksual secara verbal (memotret bagian area tubuh). 

6. Pelaku dengan inisial ARA, dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan 

(FKIP) Universitas Sriwijaya telah melakukan pelecehan seksual terhadap 

mahasiswanya. Dengan kejadian tersebut, pelaku dijerat hukuman 6 Tahun Penjara. 

7. Pelaku dengan inisial RG, Kepala Program Studi (Kaprodi) Fakultas Ekonomi 

(FE) Universitas Sriwijaya telah melakukan pelecehan seksual(chat mesum) terhadap 

3 mahasiswinya, RG divonis 8 tahun penjara dengan denda 500 juta subsider 6 bulan 

penjara. 

Dari temuan dan latar belakang yang ada maka peneliti melakukan penelitian 

ini dengan judul Implementasi Program Satgas Pencegahan dan Penanganan 

Pelecehan Seksual (PPKS) Dalam Penanggulangan Kekerasan Seksual Di Universitas 

Sriwijaya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Uraian yang dikemukakan pada latar belakang penelitian di atasmaka 

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana Implementasi Program Satgas Penanggulangan PelecehanKekerasan 

Seksual (PPKS) Dalam Penanggulangan Pelecehan Seksual Di Universitas Sriwijaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui, mengkaji, dan menganalisis 

Implementasi Program Satgas Penanggulangan Pelecehan Kekerasan Seksual 

(PPKS)Dalam Penanggulangan Pelecehan Seksual Di Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Harapan penulis untuk penelitian ini adalah untuk dapat mengontribusikan 

pendapat serta pemikiran penulis mengenai penanggulangan pelecehan seksual. Ada 

dua manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini: 

 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber wawasan serta informasiyang 

bermanfaat dan berguna bagi mahasiswa dan masyarakat serta lembaga yang terlibat 

dalam pelecehan seksual. 

b. Dapat menjadi bahan dan informasi bagi pihak yang melakukan riset tentang 

pelecehan seksual. 

c. Menjadi referensi serta bermanfaat bagi penelitian berikutnya di waktu 

mendatang. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Untuk Akademik 

 

Agar penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan data sekunder 

bagi kalangan akademis yang ingin melakukan penelitian dengan fokus yang sama. 

b. Bagi Universitas Sriwijaya 

 

Program ini dapat memperkuat penegakan aturan dan etika di universitas, 

memberikan sanksi tegas kepada pelaku pelecehan seksual sesuai dengan kebijakan 

Universitas 

c. Bagi Mahasiswa 

 

Program ini dapat menyediakan sumber dukungan psikologis bagi mahasiswa 

yang menjadi korban pelecehan seksual, membantu mereka mengatasi trauma dan 

menghadapi dampak emosional dari kejadian tersebut. 
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